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Abstrak/Abstract: Saat ini tantangan dan kebutuhan perkembangan teknologi industry
4.0, menghendaki pembelajaran mengintegrasikan teknologi dan informasi dalam belajar.
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan salah satu aplikasi kamus
belajar bimbingan konseling berbasis android yang mempermudah dan integrasi teknologi
dalam belajar. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan dengan
langkah eksplorasi, studi Pustaka, Menyusun model hipotetik, verifikasi, validasi, revisi
model, uji coba terbatas, analisis, revisi akhir dan sosialisasi. Subjek penelitian adalah
mahasiswa bimbingan dan konseling Universitas Masoem sebanyak 20 Orang. Hasil
penelitian pengembangan ini sudah dilakukan revisi dan telah berhasil diujicobakan
terkait keberfungsian aplikasi kamus bimbingan dan konseling dalam setiap tahapan
pengembangan serta sudah masuk pada sosialisasi yang bisa digunakan oleh mahasiswa
bimbingan dan konseling sendiri.

Kata Kunci: Konseling, Kamus, Belajar, Kemandirian, Android, Aplikasi

Abstrak/Abstract: This study aims to answer the challenges and needs of industrial 4.0
technology development, which requires learning to integrate technology and information
in learning. So this study aims to develop an android-based counseling application that
facilitates and integrates technology in learning. The research method used is
development research with exploratory steps, library studies, developing a hypothetical
model, verification, validation, model revision, limited trial, analysis, final revision and
socialization. The research subjects were guidance and counseling students at Masoem
University, the results of the research with the development process have been revised
and have succeeded in developing and functioning of the guidance and counseling
dictionary application which has been completed at the socialization stage and can be
used by guidance and counseling students.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dewasa ini sangat menuntut berkembangnya
berbagai integrasi pelayanan dan jasa pembelajaran dengan teknologi, dalam hal
ini sebagai bentuk menjawab tantangan revolusi industry 4.0 (Alfaiz, 2018).
Banyak aplikasi online berbasis android, smartphone hingga aplikasi video
conference yang memudahkan pembelajaran dilakukan dalam jarak jauh dan
memudahkan tetap berjalannya pembelajaran meski di masa pandemic COVID 19
tahun lalu (Rabow, et al, 2021). Sehingga memang dibutuhkan integrasi antara
proses pembelajaran yang konvensional dengan teknologi yang bisa Kkita
kembangkan.

Dalam perkembangannya, memang sudah banyak dilakukan penelitian
terkait pengembangan pembelajaran yang hybrid seperti salah satunya adanya
mobile learning yang dilakukan untuk membantu proses pembelajaran bisa
dilakukan dari jarak jauh asalkan pelajar memiliki smartphone (R. Power, 2019).
Hingga pada perkembangannya aplikasi pembelajaran via smartphone tersebut
semakin dikembangkan dalam pembelajaran English vocabulary yang
mempermudah dilakukannya pembelajaran untuk memahami kosakata Bahasa
inggris oleh siswa (Wijaya, et al, 2019; Julius et al, 2020).

Begitu juga dengan dorongan pengguna android dan internet yang begitu
banyaknya, rata-rata didominasi oleh kalangan remaja yang masih dalam level
pembelajar. Maka juga dilakukan penelitian untuk mengembangkan smart
learning media yang berbasis teknologi android yang bertujuan agar pengguna
android yang mayoritas adalah remaja yang masih dalam taraf pembelajar, mereka
bisa melaksanakan pembelajaran via smartphone mereka dengan lebih inovatif
dan interaktif (Novaliendry, et al, 2020). Tidak hanya itu proses integrasi
teknologi di masa sekarang juga memiliki efek dalam potensi social dan akademik
pelajar, intensitas pengguna smartphone juga memiliki imbas pada kehidupan
social dan akademik pelajar jika tidak ada fasilitator yaitu guru/dosen (Syifa,
2020; Fahriza et al, 2021).

Meskipun demikian, sudah banyak dilakukannya penelitian terkait
integrasi teknologi dalam pembelajaran dan aktivitas lainnya, hingga efek negatif
yang bisa ditimbulkan dari penggunaan smartphone yang berlebihan (Fernanda, et
al. 2020; Alfaiz, 2018, 2019). Terlepas dari berbagai riset tersebut, masih jarang
penelitian yang berfokus pada pengembangan aplikasi untuk kamus profesi yang
bisa menunjang kapabilitas mahasiswa yang berprofesi sebagai lulusan layaknya
ahli dari bidang yang mereka tekuni. Hal ini penting dikarenakan perilaku belajar
tergantung juga bagaimana manajemen dirinya (Handayani et al, 2021). Maka
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penelitian ini adalah untuk memanfaatkan teknologi android sebagai jembatan
untuk mengembangkan suatu aplikasi kamus profesi bimbingan dan konseling
yang memudahkan mahasiswa memahami setiap istilah psikologis, psikiatri dan
konseling itu sendiri untuk menunjang keprofesionalitasan mahasiswa tersebut.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan rancangan penelitian pengembangan yang
menggunakan pola pengembangan dari Borg & Gall (1983) yaitu dengan tahapan
(1) studi eksplorasi, (2) studi Pustaka, (3) penyusunan model hipotetik, (4)
validasi oleh ahli, (5) revisi model, (6) uji coba terbatas, (7) analisis dan revisi, (8)
model revisi akhir, (9) diseminasi dan sosialisasi. Berikut gambar alur rancangan
penelitian pengembangan.

Tahap 2 Tahap 3
Menyusun - Verivikasi dan
rAnCargan validasi data
~_ pN J/
——
Tahap 6 Tahap 5 Tahap 4
Analisis dan revisi - Uji coba terbatas - Revisi program
R N —, \ /
o
Tahap 7 Tahap 8 Tahap 9
Uji lapangan _— Rancangan Akhir — Desiminasi
— ~—. — —

Gambar 1. Alur Penelitian Pengembangan

Sumber Data

Sumber data dari penelitian pengembangan ini cukup bervariasi, hal ini
dikarenakan penelitian pengembangan di awali dari studi kebutuhan/eksplorasi,
hingga data blueprint yang merupakan model awal, hingga nilai validasi hingga
pada nilai uji coba terbatas dan uji akhir di tahap diseminasi dan sosialisasi.

Oleh karena itu, sumber data penelitian pengembangan ini semua datanya
adalah data primer dan data sekunder merupakan dari masukan ahli ketika
validasi. Bentuk datanya ada bersifat kuantitatif yaitu nilai skala penilaian dari
interrater agreement model dan juga kualitatif yaitu berupa masukan dan saran
penyempurnaan dari ahli terkait produk.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui survey studi kebutuhan dilapangan melalui
instrumentasi, wawancara dan observasi terkait animo pembelajaran istilah
konseling, kemudian dengan rubrik penilaian dari ahli terkait produk awal, hingga
rubrik penilaian dari produk akhir sebelum diseminasi dan sosialisasi.
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Pengumpulan data dilakukan disetiap tahapan proses pengembangan produk. Oleh
karena itu, setiap data yang terkumpul baik secara kuantitatif maupun kualitatif
menjadi sumber informasi untuk feasibilitas dan reliabilitas dari produk yang
dikembangkan.

Teknik Analisis Data

Proses Analisa data dilakukan melalui analisis deskriptif kualitatif naratif
dari studi eksploratif yang dilakukan yaitu melalui proses wawancara dan
observasi. Sedangkan untuk data kuantitatif melalui deskriptif kuantitatif dari
hasil instrumentasi pada mahasiswa. Sedangkan untuk analisis proses
pengembangan produk, dilakukan untuk menganalisis proses penilaian validasi
ahli yaitu

- dengan
[ Pendapat Ahli 1 1

A B

[ Pendapat Ahli 2 1

perhitungan Indeks Interrater Agreement Model dari Robert J. Gregory (2015).

Gambar 1. Interrater Agreement Model (Gregory, 2015)

Keterangan:

A : Relevansi rendah dari ahli 1 dan 2

B : Relevansi tinggi dari ahli 1 dan rendah dari ahli 2
C : Relevansi rendah dari ahli 1 dan tinggi dari ahli 2
D : Relevansi tinggi dari ahli 1 dan 2

Berdasarkan kesepakatan dari ahli tersebut, untuk mengungkap indeks
kesepakatan yang valid menggunakan rumus berikut.
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Indeks Uji Ahli =

b
A+B+C+D

Tabel 1. Klasifikasi Validitas

No Klasifikasi Kategori Validitas
1 0.80 <ryxy <1.00 Sangat Tinggi

2 0.60 <rxy <0.80 Tinggi

3 0.40 <rxy <0.60 Cukup

4 0.20<rxy<0.40 Kurang Tinggi

5 0.00 < xy < 0.20 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilakukan melalui tahapan pengembangan produk dari Borg
& Gall yaitu melalui tahapan Studi Eksploratif, Menyusun Rancangan,
Verifikasi/Validasi Ahli, Analisis Revisi Pertama, Uji Coba Terbatas, Revisi
Kedua, Uji Lapangan, Produk Akhir dan Diseminasi.

1. Studi Eksploratif /Kebutuhan

Penelitian dilakukan dengan melakukan banyak studi literature dan
komparasi pada setiap penelitian yang berfokus pada pengembaangan dengan
model dan produk baik dengan teknologi maupun berupa instrumentasi ataupun
modul pembelajaran. Fokus eksplorasi adalah untuk menemukan kebutuhan
produk yang akan dikembangkan, dari hasil temuan bahwa memang dibutuhkan
sekali produk yang bias membantu proses pembelajaran terlebih lagi untuk
memahami istilah dari keilmuan profesi dari mahasiswa itu sendiri.

Maka berdasarkan temuan bahwa sudah banya peneliti melakukan riset
terkait pengembangan produk pembelajaran dengan menggunakan aplikasi
android, smartphone ataupun aplikasi daring, seprti penelitian Power (2015),
Wijaya (2019) dan Novaliendry (2019), Iskandar (2019), Zaky (2019), Jaya
(2019). Meski demikian, belum ada yang mengembangkan untuk memudahkan
pembelajaan dalam profesi BK yaitu kamus istilan BK. Oleh karena itu,
dilakukan studi pustaka mendalam untuk mempelajari dan merumuskan
berdasarkan kamus istilah konseling mana yang bias memiliki perbendaharaan
istilah ilmiah konseling yang mumpuni. Istilah dalam kamus ini diambil dari
literature kamus psikologi dan kamus konseling berdasarkan publikasi dari APA
dan ACA.
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Ditemukan sumber utama untuk rujukan pengembangan konten dari
aplikasi kamus ini adalah dari karangan Thantawy terbitan Grasindo dengan
karangan Sudarso terbitan Rineka Cipta, kemudian karya Sabara (2019) dan Wati
(2018).

2. Menyusun Rancangan Produk

Rancangan produk disusun setelah melalui tahap eksplorasi, yang mana
melakukan banyak komparasi pada setiap penelitian yang hamper serupa, serta
melakukan alur penelitian yang jelas karena produk yang akan menjadi luaran
adalah aplikasi kamus istilah konseling berbasis android. Maka rancangan berupa
sebagai berikut.

a. Adanya database elektronik terkait kamus istilah konseling yang akan
dimasukkan pada aplikasi

KAMUS ISTILAH DAN BIMBINGAN KONSELING

Kata . Pengertian . Penjelasan y
America Association for Counseling and Organisasi profesional bagi para konselor di Amerika yang mempunyai 14 organisasi khusus (divisi)
AACD Developmental tergabung di dalamnya. Sebelumnya bernama APGA. (lih. APGA)

Teori tingkah laku model ABC yang didasarkan pada pendekatan behaviorisme yang berasumsi
bahwa tingkah laku behavior (B) dipengaruhi oleh kejadian sebelumnya/ antecedent (A) dan oleh
ABC Model peristiwa yang inya atau aki c es (C).

asosiasi ini adalah suatu organisasi profesi bimbingan dan konseling indonesia, yang merupakan
himpunan dari beberapa ikatan organisasi petugas di bidang bimbingan dan konseling. Sebelumnya
bernama IPBI (Ikatan Petugas Binbingan Konseling). ABKIN terdiri dari 5 divisi yaitu: 1. Ikatan Guru
Pembimbing Indonesia (IGPI) 2. Ikatan Sarjana Konseling Indonesia (ISKIN) 3. Ikatan Pendidikan
Konselor Indonesia (IPKON) 4. Ikatan Dosen Pembimbing Indonesia (IDPI) 5. Ikatan Instrumental

ABKIN Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia  Bimbingan Konseling Indonesia (I1BKIN)

Abnormal adalah i dari kebiasaan, dari st

menyimpang dari rata-rata pada umumnya berlaku atau biasa. Penyimpangan dnbawah narma\
Abnormal disebut subnormal, dan diatas normal disebut supernormal

Suatu respon yang diberikan konselor sebagai pernyataan penerimaan terhadap
pendapat/perkataan yang diungkapkan oleh konseli, dan juga dapat digunakan sebagai tanda bagi

Acceptance konseli untuk melanjutkan pernyataannya sampai selesai
Usaha atau kegiatan program bimbingan konseling meliputi penetapan tujuan pelayanan,
cara-cara dan b organisasi bimbi dan cara-cara
Administrasi bimbingan guidanece administration mengukur program imbi
Administrator pendidikan educational administrator Semua anggota dewan/tenaga administrasi dalam konteks lembaga pendidikan.

adalah kegiatan memberikan derajat penilaian kelayakan terhadap program dalam satuan
pendidikan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Diberikan oleh Direktorat Jenderal
Akreditasi Pendidikan Tinggj Departemen Pendidikan Naslcnal

..............................................................................

Gambar 2. Tabulasi Istilah konseling yang akan di Input ke Apllka5|

Pada gambar tersebut, dapat dilihat bahwa peneliti menyusun list dari
istilah-istilah psikologi yang sering digunakan dalam konseling, baik berupa
istilah teraputik maupun istilah dalam pendidikan itu sendiri. Hal ini akan
memudahkan untuk proses search engine dari aplikasi nantinya, dengan
menyetting segala istilah yang sesuai untuk digunakan oleh mahasiswa.

b. Penyusunan source code kamus BK yang akan terintegrasi pada aplikasi di
android
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Gambar 3. Tampilan source code kamus BK yang terintegrasi pada aplikasi

Ketika istilah tadi sudah cukup memenuhi untuk di jadikan informasi
untuk search engine, maka peneliti membuat source code untuk kamus BK ini
terintegrasi padaandroid dan menjadi aplikasi yang bisa diakses oleh seluruh
mahasiswa BK Masoem University.

c. Kemudian adanya icon pada android

Icon yang digunakan adalah icon yang mudah dan akrab dengan
mahasiswa masoem university, yang merupakan bagian terintegrasi pada aplikasi
juga.

d. Adanya laman awal untuk registrasi dan login pada aplikasi dengan
muncul logo Masoem University

Gambar 5. Tampilan Laman Awal
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Pada menu awal ketika aplikasi dibuka akan muncul tampilan home dari
aplikasi yang menyediakan laman interaktif bagi pengguna yaitu mahasiswa
bahkan dosen BK juga.

e. Laman user vaitu adanva inout istilah konselina vana akan ditranslete.

Istitan - Pengertian general psychology

=<

Gambar b. Iampillan Laman user

Pada laman user, sudah bisa diakses oleh user atau mahasiswa dengan
mengetikan kata dan kalimat yang susah dipahami oleh mahasiswa, maka search
engine akan menemukan translate istilah tersebut dalam database yang sudah di
input sebelumnya pada aplikasi.

3. Validasi Ahli

Ketika proses rancangan produk sudah selesai dan bisa di operasionalkan,
maka produk perlu dilakukan validasi uji ahli yang terdiri dari validasi uji ahli
konten/materi yaitu ahli dibidang psikologi dan konseling yang menguasai istilah-
istilah konseling yang digunakan dalam praktik professional dan akademis.
Kemudian juga dilakukan uji ahli media, hal ini berkaitan dengan penilaian dari
ahli media seperti system informasi dan komputerisasi terkait dengan aplikasi
yang akan digunakan pada android.

Oleh karena itu, peneliti menggunakan rumus interrater agreement model
yang dikembangkan oleh Gregory (2015). Setelah dilakukan proses penilaian
maka dapat ditemukan hasil penilaian validasi dari ahli konten materi sebagai
berikut.

Tabel 2. Tabulasi Skor Uji Validasi Konten 2 Ahli Materi

53

Validator ~ Relevansi Kegunaan Kelayakan Ketepatan Jumlah
Ahli 12 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

L 43 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3

2

53

33 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4

Validator Ahli Materi 1

Relevansi Rendah Relevansi Kuat
(Rating 1 atau 2) (Rating 3 atau 4)
Relevansi Rendah A=0 B=0

(Rating 1 atau 2)
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Validator Ahli Materi 2 Relevansi Kuat

(Rating 3 atau 4)

Gambar 7. Matrix Interrater Agreement Model untuk Validasi Materi

D = 15 = 16 =1

(A+B+C+D) (0+0+0+15) 15

Berdasarkan hasil dari penilaian validasi ahli materi, ditemukan bahwa
produk yang dikembangkan memiliki rating yang tinggi, dengan criteria rating
validasinya berada pada kategori 0.80 < rxy < 1.00 berarti validitas konten/materi
sangat tinggi, meski ada beberapa revisi untuk ditambahkan jumlah kosakata dan
kejelasan istilah translasinya.

Untuk uji validasi media dari 2 ahli media system informasi dan desain
komunikasi visual komputerisasi, bahwasanya ada beberapa poin menjadi titik
perhatian, berikut tabulasi penilaian dari 2 ahli media tersebut terkait dengan
tampilan, kejelasan dan kemudahan pengaplikasian produk tersebut serta dengan
kecepatan dalam search engine yang baik dalam android tersebut. Sebagai
berikut.

Tabel 3. Tabulasi Skor Uji Validasi Konten 2 Ahli Media

Validator  Relevansi Kegunaan Kelayakan Ketepatan Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
3 53
4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4
4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 51
Validator Ahli Media 1
Relevansi Rendah .
. Relevansi Kuat
(Rating 1 atau 2) (Rating 3 atau 4)
Relevansi Rendah _ _
(Rating 1 atau 2) A=0 B=3
Validator Ahli
Media 2 Relevansi Kuat c=0 D=19

(Rating 3 atau 4)

Gambar 8. Matrix Interrater Agreement Model untuk Validasi Media
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D = 12 12 =0.80

(A+B+C+D) (0+3+0+12) 15

Berdasarkan tampilan matrix interrater agreement model di atas
ditemukan bahwa semua skor yang diperoleh dari kedua validator berada pada
skor tinggi semuanya, sehingga dalam perhitungan interrater ditemukan bahwa
berada pada rating yang relevansi kuat yaitu di bagian B dan D, sehingga dalam
perhitungan indeksasinya diperoleh dengan nilai 0.80 yaitu berada pada klasifikasi
indeksasi 0.60 < rxy < 0.80, yang maknanya, validitas konten media tinggi dengan
skor perolehan kecil atau sama dengan 0.80, meski ada beberapa revisi.

4. Analisis Revisi Pertama

Untuk revisi pertama dari ahli materi/konten ditemukan bahwa yang perlu
dilakukan revisi yaitu bagian dimana menambahkan istilah-istilah psikologis yang
leibih ke teraputiknya hal ini berkaitan, seorang konselor/mahasiswa BK harus
akrab dengan istilah psikologi konseling yang lebih mendalam. Kemudian untuk
revisi dari media adalah bagian yang tidak begitu urgen, Cuma jika dilakukan
revisi akan semakin meningkatkan kualitas aplikasi pada android, hal ini
dilakukan revisi untuk proses penginputan semua istilah dalam kamus tadi pada
aplikasi android tersebut.

5. Uji Coba Terbatas

Pada tahap uji coba terbatas dilakukan pada beberapa mahasiswa untuk
penggunaan aplikasi pada android mereka, yaitu dilakukan proses sinkronisasi
istilah dengan pengertian, ditemukan dalam persekian detik pada aplikasi kamus
elektronik tersebut, pengertian dan definisi bisa muncul dengan cepat.

Istilah > Pengertian Istilah > Pengertian

- -

Gambar 9. Tampilan pencarian istilah pada uji coba pertama
6. Revisi Kedua

Berdasarkan temuan pada uji coba pertama, diperoleh ada beberapa
perbaikan terkait kecepatan dari search engine aplikasi yang perlu di upgrading
dan jumlah kosakata yang lebih jelas dan baku untuk bisa mudah dipahami oleh
mahasiswa/ user. Proses revisi kedua bisa dilaksanakan dalam waktu yang
ditentukan sehingga bisa dilakukan uji lapangan untuk menentukan produk akhir.
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7. Uji Lapangan

Pada tahap uji lapangan akhir diperoleh bahwa proses penggunaan aplikasi
kamus bimbingan dan konseling berbasis android bisa digunakan dengan efektif
dan efisien dengan proses yang cepat dalam beberapa detik dapat mendapatkan
translasi dari istilah BK yang memudahkan mahasiswa atau user untuk
mendapatkan informasi.

8. Produk Akhir

Setelah proses uji lapangan dilakukan sosialisasi untuk penggunaan efektif
produk dikalangan mahasiswa BK, Masoem University sebagai bahan belajar dan
bantuan untuk memudahkan pembelajaran dan perkuliahannya sebagai calon
praktisi konseling

Gambar 10. Uji Akhir produk pada mahasiswa

9. Diseminasi Internal

Pada tahap diseminasi ini, peneliti melakukan proses sosialisasi pada level
program studi, fakultas hingga universitas bahwa sudah adanya produk akhir dari
aplikasi kamus istilah bimbingan dan konseling berbasis android yang bsia
menjadi nilai tertentu bagi universitas dan kebermanfaatan dalam pengembangan
belajar mahasiswa. Serta juga dilakukan proses publikasi dibeberapa jurnal.
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Gambar 11. Proses Sosialisasi Produk

Pembahasan

Melalui proses penelitian pengembangan produk dalam rangka
memudahkan pembelajaran mahasiswa serta menjawab tuntutan perkembangan
teknologi yang membutuhkan gerak cepat dalam proses fasilitas pendidikan yang
dilakukan, maka penelitian ini berusaha menjawab tantangan tersebut. Dalam
beberapa publikasi sudah banyak penelitian yang berbasis android dan aplikasi
yang dilakukan peneliti terdahulu, tujuan dilakukannya adalah untuk memberikan
kontribusi dalam dunia akademik seperti penelitian yang dilakukan Novaliendry
(2019) yaitu mengembangkan smart learning media yang berbasis teknologi
android yang bertujuan agar pengguna android yang mayoritas adalah remaja
yang masih dalam taraf pembelajar, mereka bisa melaksanakan pembelajaran via
android mereka dengan media pembelajaran yang inovatif dan interaktif
(Novaliendry, et al, 2020).

Begitu juga aplikasi pembelajaran via android tersebut semakin
dikembangkan dalam pembelajaran English vocabulary yang mempermudah
dilakukannya pembelajaran untuk memahami kosakata Bahasa inggris oleh siswa
(Wijaya, et al, 2019). Yang memfasilitasi mahasiswa bisa dengan efektif dan
efisien menggunakan aplikasi tersebut tanpa menggunakan paket data dan lainnya.

Maka produk akhir yang dikembangkan ini adalah kamus istilah psikologi
dan konseling yang berguna untuk mahasiswa BK ataupun psikologis yang
membutuhkan pengetahuan dan pemahaman terkait suatu kosakata yang menjadi
dasar keilmuan dari mahasiswa sebagai calon praktisi konseling. Oleh karena itu,
produk ini merupakan inovasi tertentu yang bisa melengkapi inovasi lainnya yang
telah dikembangkan akan tetapi uniknya inovasi ini adalah dalam bidang
bimbingan dan konseling.

Hal ini mempermudah mahasiswa BK dalam memahami konsep dan
istilah psikologi dan konseling dalam penerapan ilmu serta praktik ilmu tadi
dalam kegiatan akademiknya dan kegiatan social sehari-hari. Untuk meningkatkan
pemahaman keilmuan konselingnya dilihat dari sejauhmana dan sedalam mana
mahasiswa mengenal dan memahami secara konsep dan definitifnya dari istilah
bahasa-bahasa psikologis dan konseling itu sendiri.

SIMPULAN

Secara khusus, kebaharuan dari temuan lapangan dan proses
pengembangan produk ini bisa ditentukan bahwa produk ini bisa menjadi dasar
untuk milestone pada penelitian selanjutnya yaitu untuk mendesiminasikan dan
perluasan dari produk ini bisa di jadikan dasar untuk mengembangkan aplikasi
lainnya hingga pada proses diseminasi secara level yang lebih tinggi sehingga
menjadi suatu Hak kekayaan intelektual yang bisa digunakan secara umum.

Meski produk ini penggunaannya pada kalangan terbatas yaitu dalam
wilayah akademik dan sekolah, yang tentunya kebutuhannya untuk memfasilitasi
guru BK, siswa, mahasiswa, orangtua hingga dosen. Agar konsep dan definisi dari
istilah dan kondisi psikologis yang akan dialami oleh setiap orang bisa dipahami
dan tidak disalah artikan. Produk kamus istilah bimbingan dan konseling ini,
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merupakan kebaharuan dalam keilmuan konseling, yang mana bisa digunakan
oleh kalangan psikologi dan konseling itu sendiri.
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